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ABSTRACT

This research aims to overcome the problem of student passivity in learning Natural
Sciences by developing media-based learning flipbook-maker. The research
method used is approach Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation (ADDY). At the level analysis, identification of problems and needs of
students is carried out. Stage design includes content planning, structure and
learning media design. Stage development is the process of creating media-based
learning flipbook-maker according to the design plan. After that, the media is
implemented in the learning process. final stage, evaluation, carried out to evaluate
the validity, practicality and effectiveness of the learning media developed. The
research results show that learning media is based flipbook-maker has been
analyzed and validated by material experts, media experts and language experts
with valid categories. Apart from that, this learning media is also considered very
practical in its use and has very high effectiveness in increasing student involvement
in learning Natural Sciences.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah pasifitas peserta didik dalam
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dengan mengembangkan media
pembelajaran berbasis flipbook-maker. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation
(ADDIE). Pada tahap analysis, dilakukan identifikasi masalah dan kebutuhan
peserta didik. Tahap design mencakup perencanaan konten, struktur, dan desain
media pembelajaran. Tahap development adalah proses pembuatan media
pembelajaran berbasis flipbook-maker sesuai dengan rencana desain. Setelah itu,
media tersebut diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Tahap terakhir,
evaluation, dilakukan untuk mengevaluasi validitas, praktikalitas, dan efektivitas
media pembelajaran yang dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media pembelajaran berbasis flipbook-maker telah dianalisis dan divalidasi oleh ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa dengan kategori valid. Selain itu, media
pembelajaran ini juga dinilai sangat praktis dalam penggunaannya dan memiliki
efektivitas yang sangat tinggi dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran limu Pengetahuan Alam.

Kata Kunci: flipbook-maker, IPA, media pembelajaran, ADDIE

A.Pendahuluan manusia dan merupakan salah satu
Pendidikan adalah persoalan kewajiban seluruh umat manusia yang
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harus dituntut dan ditekuni serta
dimiliki. Dalam menyelesaikan
persoalan tersebut media
pembelajaran mempunyai peranan
yang sangat penting dalam proses
belajar mengajar, guru dituntut untuk
dapat menciptakan suasana belajar

yang menarik perhatian peserta didik.

Samudra (2014: 5) menjelaskan
bahwa media pembelajaran secara
umum bermanfaat untuk
memperlancar interaksi antara
pendidik

sehingga kegiatan pembelajaran akan

dengan peserta didik
lebih efektif dan efisien. Sejalan
dengan itu Ahmad dkk (2021: 3) juga
menjelaskan bahwa fungsi utama
media pembelajaran adalah sebagai
alat bantu dalam proses pembelajaran
dan juga mempengaruhi iklim, kondisi,
dan lingkungan belajar  yang
direncanakan pendidik.

Media pembelajaran yang baik
harus mempertimbangkan aspek
pesan yang disampaikan seperti
penggunaan bahasa yang logis, agar
peserta didik dapat menerima dengan
baik. Hal ini sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 65 Tahun 2013 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan

Menengah bahwa penyusunan

perangkat pembelajaran merupakan

bagian dari perencanaan
pembelajaran. Berdasarkan
Kurikulum 2013  mengharuskan

pendidik untuk menciptakan
pembelajaran yang berpusat kepada
peserta didik, dengan kata Ilain
peserta didik dapat membangun
pengetahuannya sendiri  dengan

bimbingan pendidik sebagai fasilitator.

Berdasarkan hal di atas
penggunaan media pembelajaran
berbasis flipbook dapat menjadi salah
satu alternatif untuk pendukung
pendidik dalam proses pembelajaran
sebagai fasilitator. Samathayakul
(2022) menjelaskan pada saat proses
pembelajaran berlangsung diperlukan
media pembelajaran yang berfungsi
sebagai alat bantu dalam
menyampaikan materi pembelajaran
yang dapat mempengaruhi iklim,
kondisi serta lingkungan belajar yang
dikelola dan diciptakan oleh pendidik..
Alat bantu
menyampaikan pesan yang tidak

tersebut dapat

disampaikan pendidik pada saat
proses pembelajaran berlangsung.

Trisiana (2020: 10) menyatakan
bahwa pemanfaatan media
pembelajaran dapat menciptakan

kondisi serta pengalaman belajar
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yang lebih bermakna, serta dapat
memperkaya pengalaman belajar
peserta didik.

Salah satu bentuk media
pembelajaran tersebut adalah media
pembelajaran interaktif. = Menurut
Husaeni dkk (2022) media
pembelajaran interaktif dapat
mendukung peserta didik untuk
berinteraksi dengan aktif. Salah satu
media pembelajaran interaktif tersebut

adalah berbentuk e-book.

Hal ini dipertegas Fatimah dkk
(2019) e-book merupakan media ajar
yang efektif dalam meningkatkan
capaian tujuan pembelajaran. Mulyadi
(2019) menjelaskan salah satu
software yang dapat dipakai dalam
mengembangkan media
pembelajaran interaktif berupa e-book
pembelajaran adalah flipbook-maker
pro. Flipbook-maker pro merupakan
software aplikasi komputer yang dapat
mendukung peserta didik untuk
berinteraksi aktif dan dapat digunakan
peserta didik sebagai media bantu
dalam pembelajaran.

Berdasarkan dari beberapa
penjelasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa media
pembelajaran e-book merupakan

salah satu bentuk sebuah publikasi

media yang terdiri dari teks, animasi
bergambar, maupun suara dan
diaplikasikan dalam bentuk digital
yang dapat dibaca di komputer
maupun perangkat elektronik lainnya

seperti laptop dan android.

Berdasarkan observasi yang
dilakukan di SD Negeri 6 Palangki
Kabupaten Sijunjung bahwa peserta
didik memiliki masalah dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam
proses pembelajaran IPA peserta
didik cenderung pasif mengikuti
proses pembelajaran. Salah satu
penyebabnya adalah 1) teknik dan
strategi pembelajaran yang digunakan
hanya satu arah, yaitu hanya berpusat
pada guru, 2) kurangnya minat belajar
peserta didik dalam memahami
materi, dikarenakan bahan ajar yang
berbentuk

konvensional yaitu buku peserta didik

digunakan masih

dan buku pembelajaran lainnya yang
berisikan soal-soal, tidak disertai
dengan gambar-gambar dan contoh
soal, dan tidak adanya rangkuman
materi, 3) rendahnya hasil belajar
peserta didik, dikarenakan faktor
kurangnya keaktifan peserta didik
selama proses pembelajaran. Adapun
faktor lain yaitu penggunaan metode
pembelajaran yang kurang bervariasi
sehingga membuat peserta didik
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kurang termotivasi dan tidak kreatif
dalam mengikuti proses pembelajaran
di sekolah.

Bahan ajar media pembelajaran
berupa e-book pembelajaran pada
mata pelajaran IPA memiliki peranan
penting dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, guru harus memiliki
inovasi dalam  mengembangkan
media pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Salah satu bentuk inovasi
tersebut adalah mengembangkan
media pembelajaran berupa e-book
pembelajaran pada mata pelajaran
IPA khususnya pada tema organ
gerak hewan dan manusia yang
sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Salah satu media pembelajaran
yang dapat dikembangkan ialah
media pembelajaran berupa e-book
pada mata pelajaran IPA.

Terkait dengan uraian di atas,
maka perlu diadakan suatu penelitian
dan pengembangan dengan judul
‘Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Flipbook-Maker pada mata
pelajaran IPA di Kelas V Sekolah
Dasar Tema Organ Gerak Hewan dan

Manusia.”

B. Metode Penelitian
Model pengembangan yang

dipakai dalam penelitian ini adalah
ADDIE.
Konsep ADDIE digunakan untuk

model pengembangan

menggambarkan suatu pendekatan
sistematis. Semua elemen dari model
tersebut memiliki keterkaitan antara
satu dengan yang lainnya mulai dari
desain,

analisis, pengembangan,

penerapan dan penilaian.

Tahap pelaksanaan
pengembangan media pembelajaran
dalam model pengembangan ADDIE.

1. Analysis

Analisis adalah suatu kegiatan
untuk memeriksa atau menyelidiki
suatu peristiwva melalui data untuk
mengetahui keadaan yang
sebenarnya. Output yang akan Kkita
hasilkan adalah berupa karakteristik,
identifikasi kesenjangan, identifikasi
kebutuhan dan analisis tugas yang
rinci didasarkan atas kebutuhan.

2. Design

Kurniawati (2021: 3)
menerangkan, desain adalah sebuah
istilah yang diambil dari kata design
(Bahasa Inggris) yang Dberarti
perencanaan, ada pula yang
mengartikan dengan “persiapan” atau
perencanaan, persiapan menyusun
suatu keputusan berupa langkah yang

terarah pada pencapaian tujuan
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tertentu.

Desain juga merupakan
serangkaian kegiatan perencanaan
untuk  mencapai tujuan, yang
dilakukan dalam tahap ini adalah
merumuskan tujuan pembelajaran
yang spesifik, measurable, applicable,
dan realistic. Selanjutnya menyusun
tes, di mana tes tersebut harus
didasarkan pada tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan, kemudian
menentukan strategi pembelajaran,
media pembelajaran, sumber belajar,
semua itu tergantung dalam blue-print

yang jelas dan rinci.

3. Development

Development atau
pengembangan adalah sebuah
proses untuk mewujudkan blue-print
menjadi kenyataan. Proses yang
sangat  penting dalam tahap
pengembangan adalah uji coba
sebelum diimplementasikan. Tahap uiji
coba ini merupakan bagian dari salah
satu langkah ADDIE yaitu evaluasi.
Lebih tepatnya evaluasi formatif,
karena hasilnya digunakan untuk
memperbaiki pembelajaran  yang

sedang dikembangkan. Sebelum
produk di uji coba produk harus

divalidasi oleh validator.

4. Implementation

Implementasi sebuah langkah
nyata untuk menerapkan sistem
pembelajaran yang sedang kita buat,
artinya pada tahap ini semua telah
dikembangkan diinstal atau diset
sedemikian rupa sesuai dengan peran
atau fungsinya agar bisa
diimplementasikan. Tujuan utama dari
langkah ini adalah; 1) membimbing
peserta didik untuk mencapai tujuan
atau kompetensi, 2) menjamin
terjadinya pemecahan masalah, 3)
memastikan bahwa ada program
pembelajaran, peserta didik perlu
memiliki kompetensi pengetahuan,

sikap keterampilan.

5. Evaluation

Suardipa dkk  (2020: 5)
menyebutkan evaluasi merupakan
salah satu komponen untuk melihat
apakah sistem pembelajaran pada
khususnya dan sistem pendidikan
pada umumnya yang dikembangkan
berhasil. Istilah evaluasi bukan lagi
merupakan sesuatu hal yang baru
dalam kehidupan masa sekarang.

Prosedur pengembangan dalam
penelitian ini mengikuti langkah-
langkah pengembangan yang
terdapat dalam model ADDIE tersebut
meliputi: 1) analisis, 2) desain, 3)
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pengembangan, 4) implementasi, dan
5) evaluasi.

Berdasarkan jenis data dan
teknik pengumpulan data, terdapat
instrumen

beberapa macam

pengumpulan data. Instrumen-
instrumen  tersebut meliputi; 1)
pedoman wawancara, 2) lembar
validasi, dan 3) angket.

Data dalam penelitian ini yaitu
data kualitatif dan data kuantitatif.
Analisa data kualitatif adalah proses
mencari dan mengumpulkan data
yang diperoleh dari hasil wawancara
dan catatan yang diperoleh dari
lapangan secara sistematis sehingga
dapat dipahami dengan mudah untuk
selanjutnya secara  argumentatif
diinformasikan kepada orang lain.
Data kuantitatif meliputi data untuk uji
validitas, uji praktikalitas dan uji
efektivitas media pembelajaran yang
dikembangkan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Prosedur pengembangan media
pembelajaran berbasis flipbook-
maker dengan model ADDIE
Pendekatan model ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan, vyaitu
analysis,

design, development,

implementation, dan  evaluation,

adalah kerangka kerja yang sangat

berguna dalam pengembangan media
pembelajaran. Berdasarkan hasil
analisis awal dalam pra penelitian,
peneliti menyimpulkan bahwa ada
kebutuhan untuk pengembangan
media pembelajaran khusus dalam
proses pembelajaran di SD Negeri 6

Palangki Kabupaten Sijunjung.

Analisis awal menunjukkan
bahwa peserta didik belum memiliki
kemampuan untuk memahami konsep
pada mata pelajaran IPA, khususnya
pada tema 1 organ gerak hewan dan
manusia subtema 1 organ gerak
hewan. Selain itu, hasil belajar IPA
perlu ditingkatkan karena nilai ujian
tengah semester dan ujian semester
peserta didik masih rendah. Oleh
karena itu, peneliti memutuskan untuk
mengembangkan media
pembelajaran berbasis flipbook-maker
pada tema 1 organ gerak hewan dan
manusia subtema 1 organ gerak

hewan untuk peserta didik kelas V.

Penelitian dan pengembangan
media pembelajaran berbasis
flipbook-maker  dapat  dilakukan
secara sistematis dan efektif untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar peserta didik pada tema 1
organ gerak hewan dan manusia,

subtema 1 organ gerak hewan.
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Tahap perancangan dalam
pengembangan media pembelajaran
berbasis flipbook-maker merupakan
langkah penting untuk
menggambarkan secara jelas tentang
apa vyang akan dibuat serta
bagaimana cara melakukannya.
Dalam proses ini, penyusunan
kerangka desain menjadi kunci untuk
memberikan gambaran yang
komprehensif tentang tampilan awal,
konten, dan fitur-fitur yang akan
dimiliki oleh media pembelajaran

tersebut.

Setelah perancangan selesai,
tahap pengembangan dimulai, di
mana peneliti akan menerjemahkan

konsep desain menjadi kenyataan

dengan membuat dan
mengembangkan media
pembelajaran  berbasis  flipbook-
maker. Selama proses

pengembangan, fokus utama adalah
memastikan bahwa semua fitur yang
direncanakan dapat
diimplementasikan dengan baik dan

sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Evaluasi merupakan tahap

penting berikutnya setelah
pengembangan selesai. Melibatkan
sejumlah validator ahli seperti ahli

media, ahli materi, dan ahli bahasa

akan membantu mengidentifikasi
kekurangan dan kelemahan dalam
media pembelajaran yang telah
dikembangkan. Dengan melibatkan
pakar yang berpengalaman, seperti
yang disarankan oleh Sugiyono
(2016), peneliti dapat memperoleh
wawasan yang berharga untuk
meningkatkan kualitas dan
kesesuaian media pembelajaran
dengan kebutuhan pengguna, baik
dari segi keunggulan mau pun

kelemahan yang perlu diperbaiki.

2. Hasil validasi media pembelajaran
berbasis flipbook-maker pada
mata pelajaran IPA di kelas V
sekolah dasar.

a. Ahlidesain

Hasil validasi dari ahli desain
media pembelajaran menunjukkan
beberapa  kriteria yang telah
dievaluasi dan tingkat
Berikut adalah

hasilnya: 1) Kemenarikan cover media

kevaliditasannya.

pembelajaran, Diberikan nilai 4 (80%-
100%), yang menunjukkan bahwa
cover media pembelajaran dinilai
sangat menarik dan valid tanpa perlu
revisi tambahan. 2) Kesesuaian
gambar media pembelajaran,

(60%-79%),

menunjukkan bahwa ada beberapa

diberikan nilai 3
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aspek gambar yang perlu direvisi
untuk meningkatkan tingkat
kevaliditasannya. Meskipun cukup
valid, revisi sedikit mungkin
diperlukan. 3) Kemenarikan visual
media pembelajaran, diberikan nilai 3
(60%-79%), menunjukkan bahwa
aspek visual media pembelajaran
perlu sedikit revisi untuk
meningkatkan tingkat
kevaliditasannya. Meskipun cukup
valid, ada ruang untuk peningkatan. 4)
Komposisi warna media
pembelajaran, diberikan nilai 4 (80%-
100%), menunjukkan bahwa
komposisi warna media pembelajaran
dinilai valid tanpa perlu revisi

tambahan.

Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa secara umum,
media pembelajaran telah diterima
dengan baik oleh ahli desain media
pembelajaran. Namun, ada beberapa
aspek seperti gambar dan visual yang
perlu direvisi sedikit untuk
meningkatkan kevaliditasannya.

b.Ahli materi

Hasil validasi dari ahli materi
menunjukkan bahwa semua kriteria
yang dievaluasi telah memperoleh
nilai yang tinggi dan dinilai valid tanpa
perlu revisi tambahan. Berikut adalah

rincian hasilnya: 1) Kesesuaian materi
dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar, indikator, dan
tujuan pembelajaran diberikan nilai 4
(80%-100%), menunjukkan bahwa
materi telah sesuai dengan semua
standar yang ditetapkan tanpa perlu
revisi tambahan. 2) Kesesuaian materi
dengan indikator, diberikan nilai 4
(80%-100%), menunjukkan bahwa
materi telah sesuai dengan semua
indikator yang ditetapkan tanpa perlu
revisi tambahan. 3) Materi mudah
dipahami, diberikan nilai 4 (80%-
100%), menunjukkan bahwa materi
dinilai mudah dipahami tanpa perlu
revisi tambahan. 4) Sistematika
penulisan, diberikan nilai 4 (80%-
100%), menunjukkan bahwa
penulisan materi dinilai sistematik dan
terstruktur dengan baik tanpa perlu
revisi tambahan. 5) Penyajian materi,
(80%-100%),

menunjukkan bahwa penyajian materi

diberikan nilai 4

dinilai baik dan sesuai tanpa perlu
revisi tambahan. 6) Kesesuaian
latihan dengan materi, diberikan nilai 4
(80%-100%), menunjukkan bahwa
latihan-latihan yang disediakan sesuai
dengan materi tanpa perlu revisi
tambahan. 7) Kesesuaian gambar
dengan materi, diberikan nilai 4 (80%-
100%), menunjukkan bahwa gambar-
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gambar yang digunakan sesuai
dengan materi tanpa perlu revisi
tambahan. 8) Kejelasan
(80%-100%),

menunjukkan bahwa uraian materi

uraian,

diberikan nilai 4

dinilai jelas tanpa perlu revisi
tambahan. 9) Kejelasan petunjuk
belajar, diberikan nilai 4 (80%-100%),
menunjukkan bahwa petunjuk belajar
dinilai jelas tanpa perlu revisi
tambahan. 10) Kejelasan pemberian
latihan: diberikan nilai 4 (80%-100%),
menunjukkan

bahwa  pemberian

latihan dinilai jelas tanpa perlu revisi

tambahan.
Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa materi

pembelajaran telah dinilai sangat valid
dan sesuai dengan semua kriteria
yang ditetapkan oleh ahli materi. Tidak
ada revisi yang diperlukan untuk
meningkatkan kevaliditasannya.

c. Ahli bahasa
Validasi ahli bahasa
menunjukan bahasa media

pembelajaran sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang benar
meliputi: 1) Penulisan huruf, diberikan
nilai 4 (80%-100%), menunjukkan
bahwa penulisan huruf dinilai sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia

yang benar tanpa perlu revisi

tambahan. 2) Penulisan tanda baca,
(80%-100%),

menunjukkan bahwa penulisan tanda

diberikan nilai 4

baca dinilai sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang benar tanpa
perlu revisi tambahan. 4) Penulisan
kalimat, diberikan nilai 4 (80%-100%),
menunjukkan bahwa penulisan
kalimat dinilai sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang benar tanpa
perlu revisi tambahan. 5) Bahasa
pada media pembelajaran mudah
dipahami, diberikan nilai 4 (80%-
100%), menunjukkan bahwa bahasa
yang digunakan mudah dipahami oleh
pengguna  tanpa perlu revisi
tambahan. 6) Kesesuaian bahasa
dengan sasaran pengguna, diberikan
nilai 4 (80%-100%), menunjukkan
bahwa bahasa yang digunakan sesuai
dengan sasaran pengguna tanpa

perlu revisi tambahan.

Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa bahasa yang
digunakan dalam media pembelajaran
dinilai sangat valid dan sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang benar
serta mudah dipahami oleh pengguna.
Tidak ada revisi yang diperlukan untuk

meningkatkan kevaliditasannya.

3. Uji praktikalitas

a. Keterlaksanaan pembelajaran.
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Keterlaksanaan  pembelajaran
pada tahap implementasi mencapai
80.00% dengan kategori praktis. Ini
menunjukkan bahwa implementasi
RPP telah berjalan dengan baik dan
sesuai dengan yang direncanakan.
80.00%

menandakan bahwa sebagian besar

Pencapaian sebesar
aspek yang tercakup dalam RPP telah
berhasil dilaksanakan dengan baik. Ini
termasuk kehadiran guru dan peserta
didik, pelaksanaan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan rencana,
penggunaan sumber belajar yang
tepat, respon positif peserta didik
terhadap pembelajaran, dan
penanganan kendala selama proses

pembelajaran.

b. Hasil observasi penggunaan media
pembelajaran berbasis flipbook-
maker pada mata pelajaran IPA di
kelas V sekolah dasar.

Berdasarkan hasil observasi ini,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis flipbook-
maker telah terbukti efektif dan praktis
selama tahap implementasi. Media ini
mampu memfasilitasi pemahaman
konsep, langkah-langkah kegiatan,
serta meningkatkan minat dan motivasi
peserta didik dalam pembelajaran.

Oleh karena itu, penggunaan media

pembelajaran berbasis flipbook-maker
dapat dianggap sebagai metode yang
cukup praktis untuk mendukung
proses pembelajaran.

c. Respon guru terhadap praktikalitas
media  pembelajaran  berbasis
flipbook-maker pada mata pelajaran

IPA di kelas V sekolah dasar.

Berdasarkan perhitungan mean,
respon guru terhadap praktikalitas
media pembelajaran berbasis flipbook-
maker pada mata pelajaran IPA di
kelas V sekolah dasar pada tahap
implementasi memiliki nilai sebesar
92,80% dengan

praktis. Ini menunjukkan bahwa guru

kategori sangat

memberikan penilaian yang sangat
positif terhadap penggunaan media
pembelajaran berbasis flipbook-maker
dalam proses pembelajaran. Dengan
respon guru yang mencapai kategori
sangat praktis, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran berbasis
flipbook-maker memberikan kontribusi
yang signifikan dalam mempermudah
proses pembelajaran IPA di kelas V
sekolah dasar

d. Respon peserta didik terhadap
praktikalitas media pembelajaran
berbasis flipbook-maker pada mata
pelajaran IPA di kelas V sekolah
dasa.
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Berdasarkan hasil lembar

respon peserta didik terhadap
praktikalitas media pembelajaran
berbasis flipbook-maker pada mata
pelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar
pada tahap implementasi, diperoleh
nilai sebesar 80,02% dengan kategori
sangat praktis. Ini menunjukkan bahwa
peserta didik memberikan penilaian
yang sangat positif  terhadap
kepraktisan penggunaan media
pembelajaran berbasis flipbook-maker

dalam pembelajaran IPA.

Kategori sangat praktis
menandakan bahwa media
pembelajaran berbasis flipbook-maker
memiliki daya tarik yang tinggi bagi
peserta didik, proses penggunaannya
mudah dipahami, metode
pembelajaran yang digunakan efektif,
media atau sumber belajar yang
disediakan relevan dan bermanfaat,
serta penilaian yang diterapkan sesuai

dengan kebutuhan pembelajaran.

4. Uji efektivitas
a. Aktivitas peserta didik

Berdasarkan hasil pengamatan
aktivitas peserta didik pada tahap
implementasi, dapat dilihat bahwa
rata-rata skor untuk setiap indikator
penilaian sangat tinggi. Secara
aktivitas

spesifik, peserta  didik

menunjukkan tingkat keterlibatan
yang sangat tinggi dalam
memperhatikan  penjelasan  guru,
berpartisipasi dalam tanya jawab,
mengamati bacaan, menulis untuk

melakukan sesuatu, merevisi hasil

pembelajaran, dan meluruskan
kesalahpahaman.
Dalam hal ini, rata-rata

persentase  keseluruhan  adalah
81,64%, yang juga masuk ke dalam
kategori sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik
secara keseluruhan sangat aktif dan
terlibat dalam proses pembelajaran

pada tahap implementasi.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tahap
implementasi telah berjalan dengan
baik dan peserta didik menunjukkan
tingkat partisipasi dan keterlibatan
yang sangat tinggi dalam

pembelajaran.

b. Penilaian keterampilan

pembelajaran menggunakan
media pembelajaran berbasis

flipbook-maker
1. Penilaian proses pembelajaran

Berdasarkan hasil penilaian
proses keterampilan pembelajaran

menggunakan media pembelajaran
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berbasis flipbook-maker pada tahap
implementasi, rata-rata skor untuk
setiap indikator penilaian berada
dalam kategori tinggi.

Secara spesifik, peserta didik
menunjukkan kinerja yang tinggi
dalam mengerjakan tes,
memperhatikan penjelasan, bertanya
jawab, mengamati bacaan, menulis
untuk melakukan sesuatu, merevisi
hasil pembelajaran,  meluruskan
kesalahan, dan mengerjakan tes

akhir.

Dengan rata-rata skor
keseluruhan sebesar 78,72%, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis
flipbook-maker pada tahap
implementasi telah efektif dalam
meningkatkan keterampilan

pembelajaran peserta didik.

Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan = pembelajaran  yang
menggunakan teknologi flipbook-
maker telah membantu meningkatkan
interaksi dan partisipasi peserta didik
dalam pembelajaran, serta
memberikan dampak positif terhadap

hasil pembelajaran mereka.

2. Penilaian hasil pembelajaran

menggunakan media
pembelajaran berbasis flipbook-

maker

Dari statistik deskriptif yang
disajikan dapat disimpulkan nilai pre-
test dan post-test: Rata-rata nilai pre-
test adalah 18,30, dengan standar
deviasi sebesar 2,59. Standar deviasi
yang relatif rendah menunjukkan
bahwa sebagian besar nilai berada
dalam jarak yang relatif dekat dengan
rata-rata. Varians nilai pre-test adalah
6,745, yang

seberapa jauh nilai-nilai individu

mengindikasikan

tersebar dari rata-rata. Rata-rata nilai
post-test adalah 24,05, dengan
standar deviasi sebesar 3,89. Standar
deviasi yang lebih tinggi dari pre-test
menunjukkan bahwa ada variasi yang
lebih besar dalam nilai post-test.
Varians nilai post-test adalah 15,1,
yang juga menunjukkan tingkat
sebaran yang lebih besar dari rata-
rata.

Dengan demikian, dari
perbandingan antara pre-test dan
post-test, kita dapat melihat
peningkatan yang signifikan dalam
nilai rata-rata dan variasi nilai setelah
implementasi, menunjukkan dampak
positif dari intervensi atau program

pembelajaran yang diterapkan.
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1. Uji normalitas

Dari hasil output uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk untuk
kedua kelompok data pre-test dan
post-test, diperoleh nilai signifikansi
sebagai berikut: 1) Pre-test: Nilai
signifikansi uji normalitas
(Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk) adalah 0,443. Karena nilai
signifikansi (0,443) lebih besar dari
alpha (0,05), maka data pre-test dapat
dinyatakan terdistribusi secara normal
pada taraf signifikansi 0,05. 2) Post-
test: Nilai signifikansi uji normalitas
(Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk) adalah 0,114. Karena nilai
signifikansi (0,114) juga lebih besar
dari alpha (0,05), maka data post-test
juga dapat dinyatakan terdistribusi
secara normal pada taraf signifikansi

0,05.

Dengan demikian, kedua
kelompok data pre-test dan post-test
memenuhi asumsi distribusi normal,
sehingga dilanjutkan dengan uiji
homogenitas varians menggunakan
uji Levene's fest sebelum melanjutkan
ke uji beda dua rata-rata (independent

samples T test).

2. Uji homogenitas

Dengan nilai signifikansi uji
Levene yang lebih kecil dari
alpha yang ditetapkan (0,05), asumsi
homogenitas varians terpenuhi. Hal ini
menunjukkan bahwa varians dari
kedua kelompok data pre-test dan
post-test memiliki variabilitas yang

serupa atau homogen.

Dengan asumsi homogenitas
varians terpenuhi, dilanjutkan untuk
melakukan uji beda dua rata-rata
(independent-samples T test) untuk
mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai
pre-test dan post-test. Uji ini akan
membantu mengevaluasi efektivitas
intervensi atau perlakuan yang
diberikan dengan membandingkan
nilai rata-rata antara kedua kelompok

tersebut.

D. Kesimpulan
1. Validitas

Media pembelajaran ini telah
terbukti valid menurut penilaian para
pakar dalam beberapa aspek,
termasuk isi, prinsip, dan karakteristik
pengembangan media pembelajaran.
Validitas ini tercapai melalui validasi
terhadap penjabaran materi,
penggunaan media, dan bahasa yang

digunakan.
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2. Praktikalitas

Media pembelajaran berbasis
flipbook-maker dinilai praktis oleh
observer, guru, dan peserta didik.
Penggunaan media ini dianggap
mudah, bermanfaat, dan menarik.
Mayoritas peserta didik menyukai
proses pembelajaran dengan
menggunakan media ini. Namun,
terdapat kendala terkait penggunaan
waktu dalam pembelajaran bagi
peserta didik yang berkemampuan
rendah. Secara keseluruhan, proses
pembelajaran  berlangsung tanpa
kendala berarti dan berjalan dalam

situasi normal.
3. Efektivitas

Efektivitas pembelajaran ini
dinilai dari aktivitas, motivasi, dan
hasil belajar peserta didik. Aktivitas
peserta  didik selama  proses
pembelajaran sangat tinggi, demikian
juga dengan motivasi peserta didik.
Hasil belajar peserta didik, yang
diukur dari nilai pre-test dan post-test,
menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan. Dari nilai statistik deskriptif,
terlihat bahwa nilai rata-rata post-test
(24,05) secara signifikan lebih tinggi
dari nilai rata-rata pre-test (18,30). Hal
ini  menunjukkan bahwa media

pembelajaran berbasis flipbook-maker

efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Dengan demikian, media

pembelajaran berbasis flipbook-maker
ini dapat dianggap sebagai sebuah
inovasi yang bermanfaat dalam
meningkatkan proses pembelajaran
IPA di kelas V sekolah dasar, dengan
validitas, praktikalitas, dan efektivitas

yang telah teruiji.
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